Literature Review : Pengaruh Air Kelapa Terhadap Nyeri Dismenore pada Remaja by Husnia, Nada Hilma et al.
249
Literature Review : Pengaruh Air Kelapa Terhadap Nyeri
Dismenore pada Remaja
Nada Hilma Husnia1, Kartika Sari2, Reni Setiyawati3, Mila Ariessta Lestari4, Popon
Sumarni5, Sonia Agustin6, Munawaroh7, Neng Fitri8, Hadiatun Firiah9, Susi Asmarah10,
Bergita Florika Ango11
1S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo,
nada.hilma.husnia@gmail.com
2S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo,
kartikanaka@gmail.com
3S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo,
vallenttya1234@gmail.com
4S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo,
milaariesstal@gmail.com
5S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo,
sumarnipopon24@gmail.com
6S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo,
agustinsonia975@gmail.com
7S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo,
munawwaroh146@gmail.com
8S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo,
neng032201@gmail.com
9S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo,
hadiatunfitriah@gmail.com
10S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo,
susiasmarah@gmail.com




Submitted, 9 Desember 2021
Accepted, 14 Desember 2021
Published,15 Desember 2021
Green coconut water is a healthy drink rich in nutrients,
vitamins and minerals and naturally without
preservatives, green coconut water is easily absorbed by
the body because of the fluid content that is isotomic to
the human body. Menstrual pain (Dysmenorrhea). Young
coconut water has growth hormone, vitamin C, calcium
and magnesium. Calcium and Magnesium reduce muscle
tension and Vitamin C is a natural anti-inflammatory
substance that helps relieve the pain of menstrual cramps.
The research method used in this study is a literature
review. Article searches were carried out on E-Jurnal,
and Google Scholar with the keywords
Abstrak
Air kelapa hijau merupakan minuman yang sehat kaya
nutrisi,vitamin dan mineral serta alami tanpa bahan
pengawet, air kelapa hijau mudah di serap oleh tubuh
karna kandungan cairan yang isotomis dengan tubuh
manusia Nyeri haid (Dismenorea). Air kelapa muda
mengandung hormon pertumbuhan, vitamin c, kalsium
dan magnesium. Kalsium dan Magnesium mengurangi





anti inflamasi yang membantu meringankan rasa sakit
akibat kram mestruasi. Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah literature review. Artikel yang
digunakan dalam literaturr review ini berjumlah 10 artikel
, yang mana penelusuran artikel dilakukan pada E-Jurnal,
Google Shoolar dan Google Cendikia dengan kata kunci
Dismenorea dan air kelapa hijau. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian air
kelapa hijau terhadap penurunan nyeri dismenore pada
remaja. Hasil dari literatur review ini menunjukkan
bahwasanya air kelapa memiliki pegaruh terhadap
penurunan nyeri dismenore pada remaja.
Pendahuluan
Masa remaja merupakan masa peralihan
menuju dewasa yang ditandai dengan
perubahan-perubahan yang terjadi baik
secara biologi, kongnitif dan psikososial.
Perubahan biologis yang terjadi pada
remaja disebut pubertas yang ditandai
dengan terjadinya mestruasi. Pada saat
mestruasi sering muncul keluhan,
khususnya pada perempuan usia
produktif. Keluhan ini tidak hanya
menggangu masalah kesehatan
reproduksi, tetapi dapat juga menggangu
produktifitas perempuan sehari-hari
(Kusmiran, 2014).
Keluhan menstruasi yang sering dialami
perempuan adalah nyeri haid yang bisa
disebut dengan dismenore
(Wiknjosastro, 2014) Dismenore atau
nyeri haid merupakan keadaan nyeri
hebat dan dapat mengganggu aktivitas
sehari-hari pada perempuan khususnya
remaja putri (Anugroho D & Wulandari,
2015). Menurut WHO Angka kejadian
dismenore di dunia sangat besar. Rata-
rata hampir lebih dari 50%
perempuan mengalaminya. Berdasarkan
hasil penelitian di Amerika presentase
kejadian dismenore lebih besar sekitar
60% dan di Swedia sebesar 72%
Prevalensi dismenore di Indonesia
menyatakan dismenore berkisar 55%
dikalangan usia produktif (Depkes RI,
2015). Di Indonesia sendiri kejadian
dismenore cukup besar, menunjukkan
penderita dismenore mencapai 60-70%
wanita di indonesia. Angka kejadian
dismenore tipe primer di Indonesia
adalah 54,89%, sedangkan sisanya
45,11% adalah tipe sekunder (Puspitasari
dan Novia, 2018). Dismenore terdiri dari
dismenore primer dan sekunder.
Dismenore primer merupakan nyeri haid
yang tidak didasari kondisi patologis,
sedangkan dismenorea sekunder
merupakan nyeri haid yang didasari
dengan kondisi patologis (Larasati et al,
2016)
Penanganan dismenore dapat dilakukan
dengancara farmakologi dengan
menggunakan obat-obatan analgetik,
terapi hormonal, obat nesteroid
prostaglandin dan juga non farmakologi
dengan cara akupuntur, air kelapa hijau,
massase atau pijat terapi mozart dan
relaksasi (Prawirohardjo, 2017). Salah
satu cara non farmakologi dapat
dilakukan untuk mengatasi nyeri pada
dismenore adalah dengan menggunakan
air kelapa hijau. Air kelapa hijau
mengandung Kalsium 14,11 Mg/100 ml,
Magnesium 9,11Mg/100 ml dan Vitamin
C 8,59 Mg/100 ml. Kalsium dan
Magnesium yang terkandung dalam air
kelapa mengurangi ketegangan otot dan
vitamin c yang merupakan zat-zat alami
anti inflamasi yang membantu
meringankan rasa sakit akibat
kram menstruasi dengan menghambat ez
im-
Cyclooxygenase yang memiliki peran
dalam mendorong proses pembentukan
prostaglandin (Kristina & Syahid, 2012).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian air
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kelapa hijau terhadap penurunan nyeri
dismenore pada remaja.
Metode
Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah literature review.
Penelusuran artikel dilakukan pada E-
Jurnal,  Google Shoolar dan Google
Cendikia dengan kata kunci dismenore,
air kelapa hijau, remaja. Artikel yang
dipilih adalah artikel berbahasa
Indonesia berjumlah sepuluh artikel
dengan rentang tahun penelitian 2015-
2021.
Hasil dan Pembahasan
Pencarian artikel dilakukan pada
pangkalan data (data base) dengan
menggunakan kata kunci tertentu. Artikel
yang digunakan dan memenuhi kriteria
sebanyak 10 artikel. Berikut daftar artikel
yang ditemukan diuraikan dalam bentuk
tabel.
Tabel 1. Objek Penelitian











































































tingkat I dan II
Universitas Malahayati
Hasil : Hasil penelitian
diperoleh nilai rata –
rata nyeri dismenore
sebelum diberikan air
kelapa sebesar 8.40 dan




Dan diperoleh nilai rata
- rata nyeri dismenore
pada pada kelompok
kontrol dengan nilai
pretest 8.67 dan posttest












































































dan tidak terhadap nyeri




















































































































remaja putri di DI SMAN
2 Kota Sorong. Populasi
dalam penelitian ini
adalah seluruh remaja


























test dan post test pada
intervensi pemberian
















Hasil uji paired sampel
t-test menunjukan nilai
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Pada desain ini peneliti
melakukan pengukuran


























skala Nyeri (NRS). Data
dianalisis secara univariat
dan bivariat dengan uji
wilcoxon
Ada pengaruh antara






kelapa muda dengan p

























remaja putri usia 12-15















Konsumsi air  kelapa
muda sebanyak 250 mL
setiap pagi dan sore



















































ini adalah semua siswi











rata intensitas nyeri haid
responden sebelum
pemberian air kelapa
Muda yaitu 4,5, dimana
Hasil uji Wilcoxon










Muda yaitu 4,5, dimana
intensitas nyeri haid









yaitu 0 dan tertinggi
yaitu 6.
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No Peneliti Judul Metode Peneliti Hasil
intensitas nyeri haid





rata intensitas nyeri haid
responden yaitu 3,0,
dimana intensitas nyeri
haid Terendah yaitu 0 dan
tertinggi yaitu 6
Berdasarkan hasil literatur review dari
sepuluh artikel yang telah dipaparkan,
didapatkan persamaan metode penelitian
yang digunakan. Terdapat enam artikel
menggunakan metode Pre-ekserimental
dan empat artikel menggunakan metode
Quasi Eksperimental. Sedangkan untuk
metode pengambilan sampel delapan
artikel menggunakan metode purposive
sampling, dan 2 artikel menggunakan
metode random sampling. Meskipun di
beberapa artikel menggunakan metode
yang berbeda, hasil dari penelitian
kesemuanya mengarah kepada hal yang
sama, yang secara garis besar
menyatakan bahwa air kelapa
berpengaruh terhadap penurunan nyeri
dismenore.
Dari kesepuluh artikel tersebut
didapatkan hasil adanya penurunan nyeri
haid dan dampak yang positif bagi wanita
dapat dilihat dari siswi yang dapat
melakukan aktifitas normal tanpa
mengalami gangguan nyeri haid pada
saat dismenore serta membantu kualitas
tidur menjadi lebih baik. Sebab, air
merupakan salah satu komponen penting
bagi tubuh karena fungsi sel tergantung
pada lingkungan cair. Air menyusun 60-
70 % dari seluruh tubuh. Terapi minum
air kelapa muda bertujuan untuk
menggantikan cairan yang hilang dan
menurunkan nyeri haid. Penggunaan
herbal terapy seperti air kelapa muda ini
sangat efektif dalam membantu untuk
meredakan nyeri yang timbul pada saat
menstruasi.
Pemberian air kelapa muda merupakan
salah satu tindakan mandiri keperawatan.
Saat menstruasi tubuh akan
memproduksi hormon esterogen,
progesteron serta prostaglandin. Hormon
estrogen merangsang kontraktilitas
uterus, sedang hormon progesteron
menghambatnya. Progesteron
mempunyai fungsi mempertahankan
endometrium, tetapi karena tidak adanya
pembuahan maka pengeluaran hormon
progesteron menjadi semakin berkurang




endometrium yang mengikuti turunnya
kadar progesteron menyebabkan
peningkatan kontraksi uterus dan
kemudian akan timbul nyeri. Vitamin
dan mineral yang terkandung dalam air
kelapa muda yang dapat merangsang
produksi progesteron dalam jumlah yang
stabil. Kadar progesteron yang cukup
akan memperlancar proses peluruhan
endometrium dan nyeri yang timbul akan
sgerea berlalu (Sumino et al., 2002).
Menurut Sumino (2016) menjelaskan
bahwa saat menstruasi tubuh
mengeluarkan cairan dan darah. Air
kelapa muda mengandung sejumlah
cairan berelektrolit yang dapat mencegah
terjadinya dehidrasi. Asam folat yang
terkandung didalamnya bermanfaat
untuk menggantikan darah yang keluar
yang termasuk dalam kompenan yang
dibutuhkan dalam produksi sel darah
merah, dengan produksi darah yang
cukup akan memperlancar peredaran
darah sehingga darah yang lancar akan
mencukupi sel, kebutuhan oksigen dan
nutrisi, dengan kondisi tersebut tubuh
akan tahan terhadap sensasi nyeri yang
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ditimbulkan saat haid. Komposisi
kandungan zat kimia yang terdapat pada
air kelapa antara lain vitamin C, protein,
lemak, hidrat arang, kalsium dan
potassium, kalsium dan magnesium
dapat mengurangi ketegangan otot
(termasuk otot uterus) yang merupakan
zat alami anti imflamasi yang dapat
meringankan rasa sakit akibat kram
menstruasi dengan menghambat
enzimcyclooxygenase yang memiliki
peran dalam mendorong proses
pembentukan prostaglandin (Journal
Bioframasetikal tropis, 2020). Selain itu
air kelapa merupakan salah satu
kompenan penting bagi tubuh karna
fungsi sel tergantung pada lingkungan
cair. Penggunaan herbal therapy ini
sangat membantu untuk meredakan nyeri
yang timbul pada saat menstruasi
Simpulan dan saran
Berdasarkan hasil literatur review dari
sepuluh artikel yang telah dipaparkan,
didapatkan persamaan metode penelitian
yang digunakan. Terdapat enam artikel
menggunakan metode Pre-ekserimental
dan empat artikel menggunakan metode
Quasi Eksperimental. Sedangkan untuk
metode pengambilan sampel delapan
artikel menggunakan metode purposive
sampling, dan dua artikel menggunakan
metode random sampling.
Meskipun di beberapa artikel
menggunakan metode yang berbeda,
hasil dari penelitian kesemuanya
mengarah kepada hal yang sama, yang
secara garis besar menyatakan bahwa air
kelapa berpengaruh terhadap penurunan
nyeri dismenore.
Saran bagi peneliti diharapkan peneliti
selanjutnya dapat meneliti lebih dalam
dan lebih jauh lagi serta mengunakan uji
yang berbeda sehingga didapatkan hasil
yang lebih signifikan, bagi remaja yang
mengalami nyeri haid di harapkan untuk
dapat mengaplikasikan di rumah dengan
cara memanfaatkan air kelapa hijau
untuk mengatasi nyeri saat dismenore
karena khasiatnya untuk mengatasi nyeri
haid secara non farmakologi.
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